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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi kombinatorika. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif, dimana
penelitian ini mendeskripsikan hasil dari analisis dalam menyelesaikan soal berdasarkan
Indikator kesalahan Newman. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 10 siswa semester III Pendidikan Matematika di Universitas Pawyatan Daha
tahun akademik 2022/2023 . Instrumen yang digunakan yaitu tes uraian yang dianalisis
dengan menggunakan inidkator kesalahan Newman pada materi kombinatorika serta
dilakukan wawancara. Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, siswa
melakukan 1) kesalahan membaca soal rata-rata sebesar 33.33%, yaitu siswa kurang
mampu memahami informasi penting yang ada dalam soal, 2) Kesalahan memahami soal
kombinatorika rata-ratanya adalah 36.66%, dimana siswa kurang mampu memahami
makna dari soal tentang apa yang ditanyakan, 3) Kesalahan Transformasi soal rata-rata
sebesar 53.33%, yaitu siswa tidak dapat membuat pemodelan matematika, 4) Kesalahan
ketrampilan proses rata-rata sebesar 60%, yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
perhitungan, 5) kesalahan penulisan jawaban akhir rata-rata sebesar 66.6%, yaitu siswa
kurang tepat dalam menuliskan jawaban akhir.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Kombinatorika, Deskriptif Kualitatif
ABSTRACT

This study aims to analyze the students errors in solving math essay-test on combinatorics
material. This type of research is a qualitative descriptive study, where this study describes
the results of the analysis of problem solving used Newman eror category. The subjects of
this research were 10 students from third semester students of Mathematic Education at
Pawyatan Daha University in academic year 2022/2023. The instrument used was a
description test which analyzed using Newman's error indicator in combinatorics material
and interviews. The results of data analysis in this research show that, students made 1)
Reading errors the questions about 33.33%, that students were not completely understand
about the important information in the questions, 2) Misunderstanding the combinatorics
questions about 36.66%, where students not completely understand the meaning of the
questions about what is being asked, 3) Problem transformation errors about 53.33%,
students cannot make mathematical modeling, 4) Process skill errors about 60%, students
make errors in calculations, 5) error in writing the final answer about 66.6%, that is,
students were inaccurate in writing the final answer.

Keywords: Problem Solving, Combinatorics, Qualitative Descriptive

PENDAHULUAN

Salah satu materi yang ada pada matakuliah Matematika Diskrit adalah materi
Kombinatorik. Kombinatorik merupakan salah suatu cabang ilmu matematika yang di
dalamnya mempelajari mengenai pengaturan suatu objek-objek. Dalam hal ini pengaturan
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merupakan penentuan banyaknya cara untuk menempatkan objek-objek tersebut atau
dengan kata lain solusi yang kita ingin peroleh dengan perlakuan pengaturan terhadap
suatu objek-objek. Kombinatorik sangat erat kaitannya dengan soal cerita dan memerlukan
kemampuan berfikir untuk memecahkan atau menyelesaikan soal-soal tersebut. Dalam
Pemecahan masalah kombinatorik dibutuhkan kemampuan berfikir analitik dan siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan
kombinatorik. Analisis kombinatorik yang memberikan siswa keterampilan menghitung
banyak objek, hal ini merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki dalam
memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan pentingnya kemampuan memecahkan
masalah matematika dan merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika.
Senada dengan hal tersebut (Eviyanti, dkk, 2017) dalam penelitiannya menyatakan
kemampuan pemecahan masalah bukan hanya dianggap sebagai tujuan pembelajaran
matematika namun juga sebagai alat utama untuk mengukur perfoma siswa dalam
pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah dalam matematika dapat dilakukan dengan salah satunya
memberikan soal cerita. Menurut Abdurrahman (2010), dijelaskan alasan pentingnya
mempelajari matematika karena matematika merupakan sarana dalam 1) berpikir yang
jelas serta logis, 2) memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengenal pola-
pola hubungan serta generalisasi pengalaman, 4) mengembangkan kreativitas, dan 5)
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. Oleh sebab perannya yang
sangat penting, matematika perlu dipelajari sejak usia dini sampai pendidikan tinggi.
Menurut (Abdullah, dkk, 2015; Ersoy, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Kemampuan pemecahaan masalah ini memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematikaPenerapan pemecahan masalah dalam pembalajaran matematika juga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Analisis kesalahan pemecahan masalah dalam penelitian ini mengacu pada
tahapan-tahapan analisis kesalahan dari Newman (NEA). NEA yang merupakan singkatan
dari Newman's Error Analisis. NEA dirancang dan disusun sebagai prosedur diagnostik
sederhana dalam menyelesaikan bentuk soal cerita matematis (mathematical word
problems). Newman (Clemen, 1980) berpendapat bahwa jika siswa ingin mampu
menyelesaikan soal matematika khususnya dalam bentuk soal cerita maka siswa harus bisa
menerapkan lima Langkah cara, diantaranya : 1) membaca soal (reading), 2) memahami
masalah (comprehension), 3) transformasi (transformation), 4) keterampilan proses
(process skill), dan 5) penulisan jawaban akhir (encoding). Suyitno (2015) dalam
penelitiannya menyatakan ada lima ketrampilan yang harus dimiliki yaitu membaca
masalah, memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
jawaban. Lima tahapan ketrampilan ini dapat dipergunakan untuk mengetahui bagaimana,
mengapa serta dimana siswa melakukan kesalahan Ketika memecahkan masalah
matematika. Analisis kesalahan ini merupakan hal penting untuk dilakukan guna untuk
mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal (Cahyani & Sutriyono, 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa Pendidikan
matematika semester tiga diperoleh data bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan dalam
memecahkan masalah-masalah kombinatorik. Kesulitan ini akan berdampak pada
terjadinya kesalahan dalam memecahkan masalah tersebut. Kesulitan dan kesalahan
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran matematika.
Kesalahan merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran
matematika (Sulistyorini, 2017a).
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memaparkan dan menggambarkan fakta yang ada di lapangan.
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal pada materi kombinatori dengan menggunakan indikator kesalahan Newman
dengan subjek penelitian yaitu siswa semester III Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Pawyatan Daha Kediri. Penelitian ini dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Matematika . Penentuan subjek penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling. Adapun subjek penelitian adalah siswa
semester III program Studi Pendidikan Matematika. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu berupa tes soal cerita terkait mata kuliah Matematika
Diskrit khususnya materi kombinatorik, dan pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan teori Newman. Peneliti melakukan analisis kesalahan Newman
terhadap hasil tes para siswa terkait dengan materi kombinatorik dan untuk
menganalisis kesalahan siswa berdasarkan indikator kesalahan Newman (Clemen,
1980). Adapun indikator kesalahan Newman (Clemen, 1980) dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Newman

Jenis Kesalahan Indikator

1. Kesalahan dalam membaca soal a. Siswa salah dalam membaca istilah,

(Reading error) symbol, kata-kata atau informasi
penting dalam soal

2. Kesalahan dalam memahami soal a. Siswa tidak mengetahui apa yang

(Comprehension error) sebenarnya ditanyakan pada soal.

b. Kesalahan menangkap informasi
yang ada di soal sehingga tidak
dapat menyelesaikan ke proses

selanjutnya
3. Kesalahan dalam transformasi proses a. Siswa gagal dalam mengubah ke
(Transformation error) bentuk model matematika yang
benar.

b. Siswa salah dalam menggunakan
tanda  operasi  hitung  untuk
menyelesaikan soal

4. Kesalahan dalam keterampilan Proses a. Siswa salah dalam perhitungan atau
(Process Skill error) komputasi
b. Siswa tidak melanjutkan prosedur
penyelesaian
5. Kesalahan dalam menuliskan jawaban a. Siswa tidak dapat menuliskan
akhir (Encoding error) jawaban akhir yang diminta soal.

b. Siswa tidak dapat menyimpulkan
jawaban sesuai kalimat matematika.

c. Kesalahan karena kecerobohan atau
kurang cermat

Pedoman wawancara yang berisi pertanyaan pokok untuk menggali lebih
dalam jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
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kombinatorika. Analisis data kualitatif yang digunakan mengacu pada Creswell
(2009) yaitu : 1) mengolah dan mempersiapkan data guna untuk dianalisis, 2)
membaca keseluruhan data, 3) mengkoding data dan menerapkan proses koding
untuk mendeskripsikan data yang akan dianalisis, serta 4) menarasikan deskripsi
data yang dianalisis. Dalam analisis data ini peneliti juga melakukan analisis
kesalahan Newman untuk mendeskripsikan bentuk jenis-jenis kesalahan serta
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah
kombinatorik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan peneliti pada hasil tes tertulis siswa berdasarkan pada
indikator kesalahan Newman (Clemen, 1980), dengan mengidentifikasikan besaran
persentase untuk setiap soal pada masing-masing jenis kesalahan. Sebelumnya dianalisis
hasil jawaban siswa Semester III untuk materi Kombinatorik diperoleh hasil sebagai
berikut tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Jawaban Siswa

No Soal Jawaban Total jawaban
Sesuai Tidak sesuai Tidak menjawab

1 5 5 0 10

2 4 4 2 10

3 3 4 3 10

Jumlah 12 13 5 30

Persentase  40% 43.33% 16% 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa jawaban siswa yang sesuai sebesar 40% sedangkan
jawaban siswa yang tidak sesuai sebesar 43.33% dan siswa yang tidak menjawab soal
sebesar 16%. Selanjutnya akan dianalisis kesalahan atau jawaban siswa yang tidak sesuai
dengan indikator Newman. Adapun perhitungan persentase hasil analisis terhadap jawaban
siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kesalahan Siswa Berdasarkan Indikator Newman

No Jenis Soal 1  persentase Soal 2 persentase Soal 3 persentase Rata-
Kesalahan rata

1  Membaca 5 50 3 30 2 20 33.33%
Soal

2 Memahami 5 50 3 30 3 30 36.66%
soal

3 Transformasi 5 50 5 50 6 60 53.33%
proses

4  Ketrampilan 5 50 6 60 7 70 60%
proses

5  Jawaban akhir 6 60 7 70 7 70 66.6%

Soal yang diberikan yaitu 1) berkaitan dengan permasalahan Kombinasi, 2)
berkaitan dengan susunan angka, dan soal 3) berkaitan dengan kombinasi dan
permutasi, dari table 3 dapat diketahui bahwa siswa paling banyak melakukan
kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir dengan rata-rata persentase sebesar
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66,6%. Ketrampilan proses transformasi soal dan ketrampilan proses merupakan
ketrampilan yang saling berkaitan. Apabila siswa tidak dapat mentransformasikan
soal dan kurang tepat dalam proses pengerjaannya, maka pasti akan terjadi
kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhirnya. Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh informasi yang menyebabkan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
kombinatorik, baik kesalahan dalam membaca soal, memahami soal, proses
transformasi serta ketrampilan proses dan penulisan jawaban akhir dari setiap
subjek pada setiap butir soal. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata
persentase pada kesalahan dalam membaca soal sebesar 33.33%. Berikut adalah
hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal yang melakukan kesalahan dalam
membaca soal dapat dilihat dari Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Jawaban S1

Gambar 1 menunjukkan bahwa pekerjaan siswa kesalahan yang terjadi
dikarenakan siswa tidak mengetahui informasi penting dalam soal. Siswa kurang
tepat Ketika melakukan perhitungan untuk susunan munculnya mata dadu
berjumlah 9, diketahui siswa tidak memahami informasi penting dari soal yaitu
bahwa terdapat 6 buah dadu siswa hanya menuliskan perhitungan untuk 1 dadu
dalam perhitungan akhir yang mengakibatkan memperoleh hasil akhir yang kurang.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Clemen (1980) tentang kemampuan siswa dalam
membaca akan mempengaruhi cara memecahkan masalah. Oleh karena itu, siswa
tidak dapat menjawab soal dengan benar. Hasil analisis wawancara ke beberapa
siswa diperoleh data bahwa siswa melakukan kesalahan membaca soal karena tidak
mengetahui makna dari soal yang akan dikerjakan dan bingung pada saat
mengerjakan. Rata-rata persentase kesalahan dalam memahami soal setelah
dianalisis sebesar 33.33%.

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal yang
melakukan kesalahan dalam memhami soal dapat dilihat dari Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Jawaban S2

Gambar 2 menunjukkan bahwa dari hasil pekerjaan siswa kesalahan yang
terjadi dikarenakan siswa tidak mengetahui apa yang ditanya di soal. Pada soal
diminta ditanyakan menentukan jumlah baju paling sedikit yang dapat diambil agar
selalu diperoleh 7 helai baju berukuran sama. Siswa menuliskan informasi yang
diketahui dari soal yaitu jumlah ukuran dari masing-masing baju dan kurang tepat
dalam menuliskan jawaban akhir hanya menuliskan jumlah ukuran baju yang
berjumlah 7. Siswa tidak mengetahui dan kurang memahami pertanyan yang ada
pada soal sehingga mengalami kesalahan dalam memahami soal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Prakitipong dan Nakamura (2006:114), siswa dikatakan telah
mencapai tahap memahami apabila siswa dapat menjelaskan apa permasalahannya.
Pada tahap ini siswa dapat memahami konteks masalah yang diberikan dan
mengetahui apa yang diberikan dan mengetahui apa yang akan dicarinya. Hasil
analisis wawancara ke beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa melakukan
kesalahan memahami soal dikarenakan siswa tidak mengetahui maksud kalimat
yang terdapat pada soal sehingga tidak mengetahui apa yang akan dicari. Rata-rata
persentase pada kesalahan dalam mentransformasikan setelah dianalisis sebesar
36,66%. Kesalahan ini merupakan salah satu kesalahan yang sering dilakukan oleh
siswa ketika menyelesaikan soal cerita pada materi kombinatorik sehingga
berdampak pada proses selanjutnya sehingga siswa mengalami kesalahan.
Selanjutnya adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal yang melakukan
kesalahan dalam mentranformasikan soal dapat dilihat dari Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Jawaban S3

Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil pekerjaan siswa kesalahan yang terjadi
dikarenakan siswa gagal dalam mengubah ke bentuk model matematika yang benar.
Siswa mengalami kesalahan ketika mengubah soal cerita terkait permasalahan
kombinasi menyusun pose foto dalam satu baris dari keenam orang, dimana keenam
orang tersebut sepasang pengantin berdiri selalu berdampingan. Dalam soal ini ada
pemodelan matematika dimana pengantin selalu berdampingan dianggap mengisi 1
orang, hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab
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kemungkinan pose foto yang terjadi untuk keenam orang tanpa memperhatikan
syarat pengantin selalu berdampingan. Sehingga mendapatkan jawaban akhir yang
kurang tepat. Tahapan transformasi (transformation) ini merupakan tahapan yang
sangat penting dalam menyelesaikan soal pada. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Prakitipong dan Nakamurra (2006:114) yang menyatakan tahapan
transformasi (transformation) sangat penting dalam menyelesaikan soal SPLDV.
Siswa telah mencapai tahap transformasi ketika siswa dapat memilih metode yang
digunakan dan siswa dapat menyusun persamaan-persamaan linear dua variabel
yang sesuai dengan soal. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa menunjukkan
bahwa siswa melakukan kesalahan mentransformasikan dikarenakan siswa tidak
dapat membuat pemodelan matematika dari soal cerita yang diberikan. Rata-rata
persentase pada kesalahan proses transformasi sebesar 53.33%.

:
o Orang  bergoto ada 6] roro bX5 Ky %3 PE=————
pote  Rogentin  borPampingan  dimisalftan Aa  Ann BODE
wra erpoto AAGCDE =b orong el o Yartd
baS «y xz2 w3 &l = 720 Gm

Gambar 4. Hasil Jawaban S4

Gambar 4 menunjukkan bahwa pekerjaan siswa kesalahan yang terjadi
dikarenakan siswa salah dalam perhitungan dan tidak menyelesaikan prosedur
penyelesaian. Siswa telah benar sampai proses mentransformasikan yaitu
membentuk model matematika pada soal namun pada saat proses perhitungan siswa
melakukan kesalahan yaitu ketika melakukan perhitungan dari foto dari 6 orang
dengan pengantin selalu berdekatan. Dari hasil analisis wawancara dengan
beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan keterampilan
proses dikarenakan siswa kurang teliti dalam proses perhitungan dan tergesa-gesa
dalam mengerjakan soal. Rata-rata persentase pada kesalahan dalam proses
ketrampilan setelah dianalisis persentase yang diperoleh sebesar 60%. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2015: 380) yang
menyatakan bahwa pada kemampuan spasial tinggi, sedang, dan rendah kesalahan
terbesar adalah kesalahan transformasi dan kesalahan kesimpulan. Selanjutnya
adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal yang melakukan kesalahan
dalam menuliskan jawaban akhir dapat dilihat dari Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Jawaban S5

Gambar 5 menunjukkan bahwa pekerjaan siswa kesalahan yang terjadi
dikarenakan ada siswa yang menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai.
Pertanyaan yang diminta adalah menyusun 6 orang berfoto dengan 2 orang
pengantin selalu berdampingan. Siswa menuliskan jawaban akhir yang kurang tepat
siswa menghitung dengan dijumlahkan bukan dengan dikalikan sehingga
memperoleh hasil akhir yang kurang tepat. Selain itu juga siswa menuliskan
jawaban yang tidak lengkap bahwa seharusnya jumlah cara keenam orang
dikurangkan dengan hasil dari perhitungan dengan syarat pengantin selalu
berdekatan karena tidak meperhatikan pertanyaan yang ada pada soal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan menuliskan jawaban
akhir dikarenakan siswa kurang teliti Ketika mencermati pertanyaan pada soal dan
ragu dengan cara penyelesaian yang akan dituliskan sehingga megalami kesalahan
Ketika menuliskan jawaban akhir. Rata-rata persentase pada kesalahan dalam
menuliskan jawaban akhir (encoding error) setelah dianalisis persentase yaitu
sebesar 66.6%. Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir merupakan kesalahan
yang paling banyak kesalahan yang dialami siswa.

KESIMPULAN

Hasil dari analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, siswa
melakukan 1) kesalahan membaca soal rata-rata sebesar 33.33%, yaitu siswa
kurang mampu memahami informasi penting yang ada dalam soal, 2) Kesalahan
memahami soal kombinatorika rata-ratanya adalah 36.33%, dimana siswa kurang
mampu memahami makna dari soal tentang apa yang ditanyakan, 3) Kesalahan
Transformasi soal rata-rata sebesar 53.33%, yaitu siswa tidak dapat membuat
pemodelan matematika, 4) Kesalahan ketrampilan proses rata-rata sebesar 60%,
yaitu siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan, 5) kesalahan penulisan
jawaban akhir rata-rata sebesar 66.6%, yaitu siswa kurang tepat dalam menuliskan
jawaban akhir.
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